BABV
PENUTUP

5.1  Kesimpulan
Berdasarkan uraian analisis dan pembahasan hasil pengujian hipotesis

maka diajukan beberapa kesimpulan yang merupakan jawaban dari permasalahan
yang dibahas dalam penelitian ini:

1. Exhibition experiential value berpengaruh positif terhadap behavioral
intention konsumen pada jilbab merek Button Sraves di Kota Padang.

2. Cultural creative experiential value berpengaruh positif terhadap
behavioral intention konsumen pada jilbab merek Button Sraves di Kota
Padang.

3. Exhibition experiential value berpengaruh positif terhadap cultural
creative experiential value pada jilbab merek Button Scraves di Kota
Padang.

4. Cultural creative experiential value tidak memperkuat pengaruh yang
terbentuk antara exhibition experiential value dengan behavioral intention

konsumen pada jilbab merek Button Scraves di Kota Padang.

5.2 Implikasi Penelitian
Sejalan dengan uraian kesimpulan yang telah dijelaskan diatas maka
diajukan beberapa implikasi penting yaitu:
1. Pada disainer jilbab merek Battom Scraves harus menjaga dan berupaya
meningkatkan nilai exhibition experiential value yang diraskan konsumen,

dengn cara terus berinovasi, menciptakan keunikan dan penyempurnan
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kualitas produk yang mereka produksi. Ketika produk yang dihasilkan
semakin kreatif dan unik maka akan meningkatkan behavioral intention
konsumen pada jilbab merek Batton Sraves.

2. Pada desainer jilbab merek Batton Scraves juga disarankan untuk
menyesuaikan perubahan mode, gaya hidup dan buaya masyarakat, dengan
memperbaiki standar kualitas dari produk termasuk ragam corak dan
model jilbab yang ditawarkan kepada konsumen. Saran tersebut tentu
penting untuk meningkatkan behavioral intention konsumen pada produk

jilbab merek Batton Sraves.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa penelitian yang dilakukan saat ini masih
memiliki sejumlah kelemahan yang disebabkan oleh adanya keterbatasan yang
peneliti. Beberapa keterbatasan tersebut meliputi:

1. Ukuran sampel yang digunakan masih digolong sampel kecil, sedangkan
dalam konsep analisis SEM sampel yang baik harus berada diatas 150
observasi.

2. Masih terdapatnya sejumlah variabel yang juga mempengaruhi behavioral
intention yang belum digunakan dalam penelitian ini seperti brand

innovativeness, brand image dan berbagai variabel lainnya.

5.4 Saran
Mengacu kepada keterbatasan penelitian, maka peneliti mengajukan

beberapa saran yang tentunya bermanfaat bagi:
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1. Pada produsen jilbab merek Button Sraves diharapkan terus menciptakan
motif motif jilbab yang unik dan elegan, sehingga selalu menjadi pilihan
utama bagi perempuan muslim di Kota Padang.

2. Pada produsen jilbab merek Button Scraves juga diharapkan terus
mengembangkan inovasi motif jilbab yang mengarah kepada nilai nilai
budaya nusantara, sehingga menciptakan pasar konsumen yang potensial
bagi kelangsungan atau eksistensi jilbab merek Button Scraves di masa
mendatang.

3. Peneliti dimasa mendatang diharapkan menggunakan jumlah atau ukuran
sampel yang lebih besar, agar kriteria ukuran sampel yang ideal dalam
melakukan analisis SEM terpenuhi. Ketika hal tersebut dapat diwujudkan
diharapkan dapat meningkatkan kualitas hasil penelitian yang akan
diperoleh oleh peneliti dimasa mendatang.

4. Peneliti dimasa mendatang diharapkan untuk menambahkan variabel
lainnya yang juga mempengaruhi behavioral intention seperti brand
innovativeness, brand image dan berbagai variabel lainnya. Saran tersebut
menjadi sangat penting untuk dicoba agar kualitas hasil yang diperoleh
oleh peneliti dimasa mendatang menjadi lebih baik dari temuan yang

peneliti peroleh saat ini.
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